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Abstrak 

Latar Belakang: Remaja merupakan masa perubahan dari masa kanak-kanak menuju dewasa, 

perubahan fisiologis perempuan ditandai dengan adanya menarche. Remaja yang mengalami 

menarche biasanya mengalami ketakutan dan kecemasan. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia 

terdapat 49,1% remaja mengalami kecemasan terhadap pubertas termasuk masalah menstruasi. 

Penyebab remaja tidak siap menghadapi menarche dikarenakan remaja tidak memahami mengenai 

menstruasi dan tidak memiliki kesiapan untuk menghadapi menarche. Dampak dari ketidaksiapan 

menghadapi menarche menyebabkan perilaku hygiene saat menstruasi kurang baik dan kecemasan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kesiapan menghadapi menarche dengan 

tingkat kecemasan pada remaja putri sekolah dasar negeri wilayah Randuagung. Metode 

penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan pendekatan Cross Sectional Study.Peneliti 

menggunakan instrument kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri sekolah 

dasar negeri wilayah Randuagung sebanyak 84  siswi. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria adalah remaja putri yang sudah mengalami menstruasi dengan 

jumlah sampel 46 responden. Analisa data univariat menggunakan distribusi frekuensi dan analisa 

data bivariat menggunakan spearman rank. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar mengalami 

tidak siap dalam menghadapi menarche  65,2%. Kemudian.hampir separuhnya mengalami cemas 

sedang 41,3% sebanyak 19 siswi. Hasil analis p-value 0,000 <ɑ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima artinya ada hubungan antara kesiapan menghadapi menarche dengan tingkat kecemasan 

Kesimpulan kesiapan seorang remaja dengan kategori siap dia akan mepengaruhi tingkat 

kecemasan dalam menghadapi menarche. 
  

Kata Kunci: remaja, kesiapan, kecemasan, menarche. 
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